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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi,
penggunaan teknologi di berbagai sektor, termasuk sektor publik, menjadi
akin penting dan mendesak. Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias
adalah salah satu sektor publik yang memiliki peran strategis dalam
memberikan pelayanan publik kepada masyarakat sehingga dapat
meningkﬁan kinerja pegawai.

Saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi informasi berkembang
sangat pesat. Ini telah membuat banyak hal menjadi lebih mudah bagi
berbagai jenis layanan, termasuk yang dilakukan oleh pemerintah. Teknik
informasi memainkan peran penting dalam membantu pemerintah untuk
bersaing di pasar global dengan membantu mereka menyusun dan
menggabungkan dokumen penting. Tugas managemen yang kompleks dapat
meningkatkan kualitas hidup seseorang, meningkatkan cfck%tas
pelayanannya dengan teknologi informasi, meningkatkan kemampuan untuk
memecahkan masalah, meningkatkan kreativitas, dan meningkatkan
efektivitas dan efesiensi dalam melakukan pekerjaan. Tugas-tugas ini juga
dapat meningkatkan kualitas kehidupan secara fisik, cerita, dan interaktivitas,
yang diprogram dengan teori pembelajaran (Partawi, ddk, 2019).

Haag dan Keen dalam Ardya (2018) menyatakan bahwa teknologi
informasi merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam proses
informasi untuk mempermudah pelaksanaan tugas. Williams dan Swayer
(2019) menyatakan bahwa teknologi informasi merupakan teknologi yang
menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi
berkecepatangtinggi yang mengirimkan data, suara, dan video. Almuntaha
(2019) juga menyatakan bahwa teknologi informasi merupakan teknologi

yang digunakan untuk memproses data.




Menurut Tata Sutabri (2018:3) teknologi informasi merupakan

teknologi yang digunakan untuk mengolah data. Teknologi informasi
melibatkan pengolahan, pengumpulan, penyusunan, penyimpanan, dan
perubahan data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas, relevan, akurat, dan tepat waktu. I&masi ini juga digunakan
untuk pengambilan keputusan strategis dan digunakan untuk keperluan
pribadi, perusahaan, dan pemerintah.

M ut Kadir (2019), teknologi informasi dapat menggantikan
manusia dalam berbagai bentuk. Dalam hal ini, informasi teknologi
memungkinkan otomatisasi dari beberapa tugas atau proses, yang
membantu manusia dengan informasi tentang tugas atau proses yang sedang
dilakukan. Dengan demikian, informasi teknologi dapat membantu
mengubah banyak tugas atau proses. Ini adalah satu contoh bagaimana
teknologi informasi dapat membantu mereorganisasi banyak tugas manusia.

Enﬁ:rja pegawai adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) yang
dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadya. Kinerja individu dimaksudkan
untuk menyelaraskan harapan kerja individu dengan tujuan organisasi,
Sehing%memungkinkan terjadinya kinerja yang baik.

Kinerja yang baik sama dengan yang ideal, yaitu yang sesuai dengan
prinsip otoritas dan mendukung pencapaian tujuan hierarki. Inovasi data,
juga diEnal sebagai inovasi informasi, adalah kombinasi berbagai alat,
seperti peralatan, hipotesis data, organisasi informasi, dan kekuatan otak
buatan manusia, yang digunakan untuk menyelesaikan gerak. Organisasi
tidak dgpat berhenti menggunakannya selama kemajuan.

Afandi (2018:83) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang
dapat dicapai oleh individu atau kelompok orang dalam suatu perusahaan
sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab masing-masing untuk
mencapai tujuan organisasi secara sah, tidak melanggar h , dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika. Simanjuntak (2019:1) mendefinisikan

kinerja sebagai tingkat pencapaian hasil dari pelaksanaan tugas tertentu.




Kinerja karyawan adalah ukuran sebggapa efektif dan efisien setiap
karyawan melakukan tugas yang diberikan di tempat kerja mereka. Teori
kinerja pegawai menyatakan bahwa selain kemampuan dan pengetahuan,
kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh elemen yang datang dari luar,
seperti teknologi yang digunakan dalam pekerjaan sehari-hari (Huselid,
2022).

Dalam penggunaan teknologi informasi di sebuah lembaga
pemerintahan, keberhasilannya sangat bergantung pada keterampilan
pegawai dalam mengoperasikan teknologi tersebut. Baik di sektor swasta
maupun publik, teknologi informasi menjadi elemen vital dalam
mendukung berbagai aktivitas operasional.gPeralatan teknologi yang
mutakhir dapat meningkatkan efisiensi kerja dan memberikan hasil yang
optimal bagi lembaga pemerintahan. Penggunaan teknologi oleh para
ﬁgawai juga akan meningkatkan kepuasan dalam menjalankan tugas para
pegawai.

Penelitian yang dilakukan oleh Reditya Putra Pramanda pada tahun
2019 ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk penelitian eksplanatory
dan menggunakan sampel jenuh dari 50 responden dari kantor pusat
Universitas Brawijaya. Dalam penelitian ini, masing-masing komponen
kemanfaatan pengguna teknologi informasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kinerja pekerja.

Penelitian oleh Jones (2023) menegaskan bahwa penggunaan TI
yang tepat dapat memperbaiki keterampilan pegawai dan mempermudah
pelatihan. Misalnya, perangkat lunak pelatihan berbasis Tl dapat
menyediakan modul pelatihan yang interaktif dan mudah diakses,
meningkatkan kemampuan pegawai dalam waktu singkat.

Teknologi informasi telah menjadi elemen kunci dalam
meningkatkan kinerja organisasi di berbagai sektor. Di pemerintahan,
khususnya di kantor camat hiliduho kabupaten nias, penerapan teknologi
informasi memainkan peran penting dalam mempercepat proses
administrasi, meningkatkan akurasi data, dan memfasilitasi komunikasi

antar pegawai serta dengan masyarakat. Teknologi informasi mencakup




berbagai sistem dan aplikasi seperti perangkat lunak manajemen data,
sistem informasi geografis (GIS), dan platform komunikasi digital yang
secara signifikan dapat mengubah cara kerja pegawai.

Selain itu, teknologi informasi dapat memfasilitasi komunikasi yang
lebih efektif di antara pegawai. Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh
Venkatesh dan Bala (2018), ditemukan bahwa sistem komunikasi berbasis
teknologi, seperti email dan platform kolaborasi online, dapat mempercepat
aliran informasi dan meningkatkan koordinasi tim. Ini berimplikasi pada
peningkatan produktivitas dan kinerja pegawai.

Penggunaan teknologi informasi juga dapat mengurangi beban
administratif yang sering kali menghambat kinerja pegawai. Dengan
otomatisasi proses-proses rutin, pegawai dapat lebih fokus pada tugas-tugas
yang membutuhkan keterampilan dan kreativitas. Menurut Teo dan Wong
(2019), otomasi dan penggunaan perangkat lunak manajemen proyek dapat
mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat penyelesaian tugas.

Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias adalah sebuah lembaga
pemerintahan yang berperan penting dalam mengelola administrasi di
tingkat kecamatan. Terletak di Kabupaten Nias, kantor ini memiliki tugas
dan tanggung jawab yang beragam. Secara umum, kantor camat
bertanggung jawab untuk memfasilitasi berbagai kegiatan pemerintahan di
tingkat kecamatan, termasuk pe gunan, pengawasan, dan pelayanan
kepada masyarakat. Mereka juga berperan dalam menjaga ketertiban dan
keamanan di wilayah kecamatan tersebut. Di samping itu, kantor camat
Hiliduho juga berperan dalam mengkoordinasikan program dan kebijakan
pemerintah kabupaten maupun provinsi yang berlaku di tingkat kecamatan.
Dengan demikian, kantor camat Hiliduho merupakan bagian integral dari
struktur pemerintahan yang berperan dalam memajukan dan mengelola
kehidupan masyarakat di tingkat lokal.

Teknologi informasi memiliki potensi uk meningkatkan efisiensi
operasional melalui otomatisasi tugas-tugas rutin dan pengelolaan data yang
lebih efektif. Di kantor camat Hiliduho, Kabupaten Nias, pengenalan

teknologi informasi telah membawa berbagai perubahan dalam cara




pegawai melaksanakan tugas sehari-hari. Penggunaan komputer, internet,
dan perangkat lunak manajemen kantor membantu pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dan tepat. Sistem informasi
yang terintegrasi memungkinkan pertukaran data yang lebih mudah dan
meningkatkan koordinasi antara berbagai bagian di kantor camat.

Berdasarkan pramenelitian di kantor Camat Hiliduho, Kabupaten
Nias, terdapat fenomena permasalahan yang signifikan dimana banyak
pegawai yang belum menguasai dalam menggunakan perangkat teknologi
dalam pekerjaan kantor terutama dalam pekerjaan yang berbasis online
seperti pembuatan laporan-laporan keuangan, SPJ dan dokumen-dokumen
lainnya, hal ini dapat menghambat pekerjaan di kantor. Kurangnya pelatihan
yang di berikan kepada pegawai dalam menguasai dan memahami
penggunaan teknologi informasi terutama pekerjaan yang berbasis online.

. berdasarkan dengan fenomena djgtas maka peneliti tertarik
mengangkat judul “Pengaruh Tegnologi anformasi terhadap Kinerja

Pegawai pada Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias™.

1.2 Indentifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2017), identifikasi masalah penelitian adalah langkah

awal dalam penelitian yang melibatkan penentuan masalah atau

permasalahan yang akan diinvestigasi. Identifikasi masalah penelitian ini
bertujuan untuk menentukan topik penelitian yang akan diteliti secara lebih
mendalam.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui banyak fator
yang mempengaruhi Tekonologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Banyak pegawai yang belum menguasai dalam menggunakan perangkat
teknologi dalam pekerjaan kantor terutama dalam pekerjaan yang
berbasis online seperti pembuatan laporan-laporan keuangan, SPJ dan
dokumen-dokumen lainnya

2. Kurangnya pelatihan yang di berikan kepada pegawai dalam menguasai

dan memahami penggunaan teknologi informasi terutama pekerjaan




yang berbasis online.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian sangat penting ketika datang ke pokok
masalah yang akan dibahas. Hal ini dilakukan untuk menghindari
interpretasi hasil penelitian yang salah. Fokus penelitian adalah untuk
menegaskan batasan objek.

Menurut Sugiyono (2017) Batasan Masalah adalah Pembatasan atau
pengukuran lingkup penelitian yang mencakup pemilihan objek, variable,
waktu, dan tempat penelitian. Batasan ini membantu mengarahkan
penelitiﬁl agar tetap focus dan terkendali.

Dalam Penelitian ini yang menjadi batasan masalah adalah
Teknologi informasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Hiliduho
Kabupaten Nias.

1.4 Rumusan Masalah
Dari latar penelitian tersebut di atas, maka masalah penelitian dapat
dirumuskan adalah Apakah ada Pengaruh Teknologi Informasi terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor camat Hiliduho Kabupaten Nias?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian, menurut Arikunto Suharsimi (201 adalah
menyusun rencana tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknologi
informasi berdampak pada kinerja pegawai di kantor camat Hiliduho
Kabupaten Nias.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:

a. Manfaat Teoritis




Penelitian ini bisa memberikan suatu panutan dan dan ketrampilan

dalam biﬁng penelitian, khususnya penelitian yang berkaitan dengan

masalah Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor

camat Hiliduho Kabupaten Nias

. Manfaat Praktis
1.
2.

Untuk Pgneliti

sebagai syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu di Fakultas
Ekonomi Universitas Nias.

Untuk Fakultas Ekonomi Universitﬁ Nias

sebagai bahan penelitian tentang pengaruh Teknologi Informasi

terhadap Kinerja Pegawai.

. Untuk Objek Penelitian sebagai mas sekaligus bahan evaluasi

tentang pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai di
Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias.
Dan juga Peneliti sendiri, sebagai hasil dari penelitian ini, peneliti

akan dapat mengembangkan teori tentang hubungan antara




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tegnologi Informasi
2.1.1 Pengertian Tegnologi Informasi

Kadir dan Triwahyuni (2018) menyatakan bahwa information
technology adalah kumpulan suatu benda yang canggih yang dapat
memberikan bantan dan membantu menyelesaikan tugas-tugas. Mercka
menjelaskan bahwa computer technology adalah kumpulan alat yang
digunakan untuk memproses data, seperti tulisan atau huruf, dan
communication technology adalah kumpulan alat yang digunakan untuk
berkomunikasi secara luas, seperti telepon.

Menuruwcl(eown, seperti yang disebutkan Suyanto (2017:3),
semua jenis teknologi yang digunakan untuk mengelola dan
mengirimkan data disebut teknologi informasi. Triandis dari tahun 1980
(dalam Thompson et al. 991, dalam Tjhai, 2003:5), menyatakan bahwa
faktor-faktor  berikut  mempengaruhi  penggunaan  teknologi
informasi:Faktor sosial termasuk pengaruh lingkungan atau orang lain
terhadap perasaan seseorang yang memengaruhi penggunaan teknologi
informasi. Selain itu, dukungan dari rekan kerja, atasan, organisasi, dan
lingkungan sangat penting dalam hal ini.

1. Perasaan individu", atau perasaan, mengacu pada seberapa

nyaman seseorang menggunakan IT.
2. Fitur Tugas
Fitur Tugas dan IT menunjukkan hubungan antara
penggunaan IT dan kebutuhan Tugas. A Tuﬁs adalah semua
pekerjaan yang dilakukan oleh orang untuk memproses input
menjadi output. Karakteristik tugas menunjukkan dan
karakteristik jenis tugas yang membutuhkan T1. Konsekuensi
Jangka Panjang

3. Hasil pelayanan mempunyai dampak yang bertahan lama.

Artinya, Anda bisa mendapatkan keuntungan di masa depan




yang mencakup peluang peningkatan karir dan kesempatan
kerja yang lebih tinggi. Bagi beberapa orang, alasan untuk
menggunakan IT dapat berupa persiapan untuk masa depan,
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan saat ini.

4. Penggunaan Teknologi Informasi: Triandis (Tjhai, 2017: 9)
menyatakan bahwa elemen objektif lingkungan kerja
membantu pengguna membuat lingkungan kerja menjadi

lebih mudah bagi mereka untuk melakukan pekerjaan mereka.

2.19 Fungsi Teknologi

Ada enam fungsi dari teknologi informasi yaitu sebagai berikut :

1. Menangkap
Merangkap adalah fase di mana data ditangkap untuk digunakan
sebagai input.

2. Mengolah
Ini mencakup proses seperti menyalin informasi dan aktivitas,
seperti menerima input dari keyboard, scanner, mikrofon, dan
perangkat penyimpanan data seperti hard disk atau flash disk. 3.

3. Menghasilkan
Membuat informasi yang semakin akurat dan lebih efektif.

4. Mencari kembali

5. Melaca

6. Transisi
Jaringan komputer memungkinkan pengiriman data dan data dari

satu tempat ke tempat lain.

2.1.3 Peranan dan pentingnya teknologi informasi
Saat ini, teknologi informasi sangat penting dalam kegiatan manusia.
Menurut Abdul Kadir (2019:15), teknologi informasi melakukan
beberapa peran penting:
1. Melakukan hal yang sama dalam membantu dlama segi melihat

berita




Meningkatkan wawasan individu dalam menelola alat digital yang

sedang canggih
3. Berpartisipasi dalam merestrukturisasi peran manusia dengan
memulai perubahan pada sejumlah tugas atau proses tertentu.
Salah satu alasan pentingnya teknologi informasi adalah
sebagai berikut:

a. peningkatan kompleksitas tugas manajemen;

b. pengaruh globalisasi pada ekonomi internasional;

c. kebutuhan akan respons yang lebih cepat; dan

d. tekanan yang disebabkan oleh persaingan bisnis, menurut

Sutarman (2018: 13).

2.1.4 Keuntungan penerapan teknologi informasi

Menurut Sutarman (2020: 19), keunggulan yang didapat dari

menggunakan teknologi informasi meliputi:

d.

b.

C.

d.

Kehandalan (Reliability)
Ketepatan (Accuracy)
Konsistensi (Consistency)

Kecepatan (Speed)

Penjelasan mengenai manfaat dari menerapkan teknologi informasi

adalah sebagai berikut:

d.

Kehandalan (Kehandalan)
Teknologi informasi memungkinkan proses berjalan secara
konsisten dan dapat diandalkan tanpa gangguan yang mungkin

terjadi pada pekerjaan manusia.

. Ketepatan (Accuracy)

Alat yang sangat canggih dalam melakukan pekerjaaan dan
membantu secara efesien. Meskipun prosesnya dilakukan

berulang kali, hasilnya lebih konsisten karena formatnya standar.




Selain mampu melakukan perhitungan yang rumit, komouter juga
sangan membantu dalam melakukan tugas yang lebih efektif.
c. Hasil yang dihasilkan lebih akurat daripada proses yang

dilakukan manusia, dan kesalahan komputer lebih jarang terjadi.

215 Indikator Teknologi Informasi

Teknologi Informasi (TI) memegang peran krusial dalam operasional
perusahaan, sementara Teknologi Informasi (TI) yang efektif harus
terdiri dari beberapa elemen pendukung. Berikut adalah komponen-
komponen yang menyusun Teknologi Informasi (TI).
Menurut Wibawa (2018) Indikator Teknologi Informasi Adalah:

1. Efesiensi Biaya

2. Kepatuhan terhadap regulasi

3. Keamanan Sistem

4. Skalabilitas

2.2 Kinerja Pegawai

221

Pengertian Kinerja Pegawai

Menurut Irmawan (2018), kinerja dapat dipahami sebagai hasil atau
produk yang dihasilkan dalam periode tertentu dari suatu jabatan
atau posisi. Proses mencapai kinerja melibatkan penggunaan
berbagai sumber daya seperti uang, peralatan, tenaga kerja, waktu,
dan lain sebagainya. Dengan demikian, kinerja dapat disimpulkan
sebagai tingkat pencapaian dari suatu program, kebijakan, atau
kegiatan, yang suatu indifidu dalam menggapai suatu keberhasilan
dalam sebuah perkumpulan.

Dessler (2019) menyatakan bahwa kinerja dapat diukur
dengan menggunakan standar efisiensi dan efektivitas, Hery (2019)
menyatakan bahwa berbagai faktor memengaruhi kinerja organisasi,
termasuk struktur kinerja, proses personel, pengetahuan, dan sumber
daya material, serta pencapaian target dan tanggung jawab
perusahaan dari perspektif stakeholdeg, Manajemen mengharapkan

bukti yang dapat diukur bahwa sumber daya manusia telah
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berkontribusi secara signifikan dan positif dalam mencapai tujuan
strategis perusahaan.

Dengan mempertimbangkan definisi para ahli di atas,
seorang peneliti dapat sampai pada kesimpulan bahwa prestasi dapat
didefinisikan sebagai hasil atau produk yang dihasilkan selama
periode waktu tertentu di suatu tempat atau situasi yang melibatkan
penggunaan berbagai macam sumber dﬁ, seperti uang, peralatan,
tenaga kerja, waktu, dan sebagainya. Pengetahuan, sumber daya
material, pqsisih strategis, proses personalia, dan struktur kinerja
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi.
Kinerja juga dapat diukur berdasarkan standar efisiensi dan
efektivifas, dan manajemen mengharapkan bukti nyata yang terukur
bahwa sumber daya manusia telah memberikan kontribusi yang

berarti.

Karakteristik Kinerja Pegawai
Menurut Robins dalam Tika, (2018:10) dapat di di ungkapkan
karakteristik kinreja pegawai dalam bentuk bagain yng terdiari:

1. lJika organisasi atau perusahaan ingin maju dan berkembang,
kelompok atau pimpinan organisasi harus menghargai upaya
individu. Kebebasan untuk menyampaikan pendapat, ide,
dan gagasan seseorang dikenal sebagai inisiatif individu.

2. Toleransiterhadap perilaku berisiko mengindikasikan bahwa
karyawan didorong untuk menjadi kreatif, proaktif, dan
berani mengambil risiko guna memanfaatkan kesempatan
yang dapat mendukung perkembangan dan peningkatan
organisasi. Perilaku berisiko yang dimaksud merupakan hasil
dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab oleh karyawan.

3. Sejauh mana pimpinan suatu organisasi dapat menetapkan
tujuan dan harapan organisasi dengan jelas sehingga
karyawan dapat memahami dan memanfaatkan tujuan dan

harapan organisasi dengan baik Produksi dapat
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Manfaat Kinerja

Manajemen kinerja memiliki potensi memberikan keuntungan bagi

berbagai pihak, termasuk manajer, pegawai, dan organisasi

(Sinambela, 2019). Untuk memastikan bahwa kinerja ini benar-

henar memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang bersangkutan,

88

berikut adalah beberapa keuntungan yang dapat diperoleh oleh

masing-masing pihak:

1.

Bagi Manajer: Salah satu manfaatnya adalah memungkinkan
manajer untuk mencari klarifikasi tentang kinerja dan harapan
perilaku karyawan. Selain itu, manajemen kinerja memberikan
kesempatan bagi manajer untuk menghabiskan waktu
berkualitas dengan tim mereka, meningkatkan kinerja tim dan
individu, mencari insentif non-keuangan bagi karyawan, dan
memberikan pengarahan bagi pegawai yang berkualifikasi
bawah.

Bagi Pegawai: Menurut Bacal (2018) dalam Sinambela
(2019:170), manajemen kinerja juga memberikan manfaat bagi
pegawai. Pegawai dapat menggunakan proses ini untuk
mengatasi keluhan mereka, memahami lebih baik apa yang
diharapkan dari pekerjaan mereka, dan memperoleh peluang
untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan baru.
Bagi Organisasi: Organisasi juga mendapatE manfaat dari
manajemen kinerja. Dengan menyelaraskan tujuan organisasi
dengan tujuan tim dan individu, kinerja dapat ditingkatkan
secara keseluruhan. Selain itu, proses pelatihan dapat diperbaiki,
dan dasar-dasar pelatihan pun dapat ditingkatkan untuk
mendukung pertumbuhan dan kemajuan organisasi. (Wibowo

dalam Sinambela, 2019:172).

224 Faktor yang mempengaruhi Kinerja

Kemampuan dan motivasi merupakan dua vagiabel yang

mempengaruhi kinerja. Hal ini menegaskan pernyataan Keith Davis




dalam A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2016:67) dalam Prabu
Mangkunegara (2017, 13): Faktor Kemampuan Kemampuan dalam
psikologi mengacu pada kecerdasan prospektif. Kemampuan aktual,
yang menggabungkan pengetahuan dan kemampuan, dan kekuatan
kecerdasan. Dengan kata lain, mereka yang memiliki IQ antara 110
dan 120, yang berada di atas rata-rata untuk pemimpin dan
karyawan, cenderung berkinerja terbaik. Hal ini terutama berlaku
jika 1Q mereka sangat tinggi, luar biasa, atau jenius, dan mereka
memiliki pendidikan dan keterampilan khusus tugas yang
diperlukan.
Tiga kriteria, menurut Henry Simamora dalam bukunya
"Prabu Mangkunegara" (2017:14), berdampak pada Kkinerja
seorang:
1. Faktor Individual, yang meliputi:
a. Kemampuan
b. Pengalaman
c. Populasi
2. Unsur-unsur psikologis, seperti:
a. Proses pembelajaran
b. Motivasi
c. Sikap
d. Kepribadian
e. Persepsi
4. Unsur-unsur organisasi, seperti:
Kepemimpinan
b. Sumber daya
c. Penghargaan
d. Struktur organisasiKingzia individu adalah hasil dari
pekerjaan karyawan, dari segi kualitas maupun
kuantitas, berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan.
Peningkatan kualitas individu, usaha kerja (work effort), dan

dukungan organisasi adalah semua faktor yang dapat




a.

membantu mencapai kinerja individu (Mangkunegara, 2018:

15).Dengan kata lain, kemampuan seseorang adalah

hasilnya:
Karakteristik individu yang menentukan kemampuan untuk
melakukan sesuatu: faktor individu termasuk kemampuan dan
keahlian, latar belakang, dan demografi; faktor psikologis
termasuk persepsi, sikap, kepribadian, pembelajaran, dan motivasi;
Upaya kerja, yang merupakan semangat untuk mencapai tujuan;
dan
Dukungan organisasi, yang memberikan kesempatan untuk
melakukan sesuatu. Sumber daya, kepemimpinan, lingkungan
kerja, struktur organisasi, dan desain pekerjaan adalah semua

ian dari kategori ini.Faktor eksternal dan internal terdiri dari

faktor kinerja, menurut A. Dale Timple dalam Mangkunegara
(2017: 15). Faktor internal (disposisional) adalah yang berkaitan
dengan sifat seseorang. Misalnya, seseorang yang kinerjanya buruk
disebabkan oleh upaya mereka untuk memperbgiki kemampuan
mereka, sedangkan seseorang yang kinerjanya baik disebabkan
oleh kemampuan dan sifat pekerja lﬁs mereka.

Faktor eksternal termasuk perilaku, sikap, dan tindakan
rekan kerja, atasan atau pimpinan, fasilitas pekerjaan, dan
lingkungan tempat kerja. Pekerja membuat elemen internal dan
eksternal ini. Ini berdampak pada psikologi dan tindakan. Jika
seorang karyawan percaya bahwa kinerja mereka dipengaruhi oleh
faktor internal, seperti kemampuan atau upaya, mereka mungkin
lebih senang dengan kinerja mereka daripada jika mereka percaya
bahwa kinerja mercka dipengaruhi oleh faktor cksternal, seperti
keberuntungan, pekerjaan yang mudah, atau keuntungan finansial.
Jenis atribut yang diberikan oleh seorang pimpinan kepada
bawahannya memengaruhi persepsi dan perilaku mereka. Seorang
pimpinan yang mengkritik kinerja karyawannya, misalnya, karena

kurangnya tindakan mungkin mengakibatkan tindakan hukum,




atau pimpinan yang tidak mengaitkan kinerja yang buruk dengan

ketidakmampuan atau keterampilanPeneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa dua komponen yang mempengaruhi

pencapaian kinerja: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor

internal berasal dari dalam diri seseorang, seperti motivasi kerja,

inisiatif, dan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki seseorang

untuk menyelesaikan kinerja organisasinya.

225 Dimensi Kinerja
Menurut Edison dkk. (2017:195) dimensi kinerja terdiri dari:

1.

Target

target merujuk pada sasaran spesifik yang ditetapkan untuk
mencapai hasil yang diinginkan dalam suatu periode waktu
tertentu. Target ini berfungsi sebagai indikator keberhasilan
yang harus dicapai untuk memastikan bahwa kinerja organisasi
atau individu sesuai dengan jalur dan jukni yang telah di
sepakati. Penetapan target biasanya melibatkan parameter yang
jelas dan terukur, seperti angka penjualan, tingkat produktivitas,
atau kualitas output. Dengan adanya target, proses evaluasi
kinerja menjadi lebih terfokus dan gistematis, memudahkan
identifikasi area yang perlu perbaikan dan memberikan motivasi
untuk mencapai hasil yang optimal. Target juga berperan dalam
menetapkan ekspektasi yang realistis dan mendorong
pencapaian hasil yang lebih tinggi melalui penetapan standar
kinerja yang dapat dipantau dan diukur secara efektif.

Kualitas

kualitas merujuk pada sejauh mana hasil kerja atau produk
memenuhi atau melampaui standar yang diharapkan. Kualitas
mencakup aspek keakuratan, keandalan, dan kepuasan
pengguna atau konsumen. am evaluasi kinerja, kualitas
sering kali diukur berdasarkan sejauh mana produk atau layanan

dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. Misalnya,




dalam sebuah perusahaan, kualitas kinerja bisa diukur melalui
seberapa baik produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi
dan ekspektasi pelanggan, atau bagaimana layanan yang
diberikan memenuhi standar layanan yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, kualitas menjadi indikator utama dalam
menentukan efektivitas dan efisiensi dari hasil kerja, serta
perannya dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.
3. Waktu Penyelesaian
waktu penyelesaian merujuk pada periode yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu tugas atau proyek dari awal hingga
akhir. Aspek ini penting karena me@rmjnkan efisiensi dan
efektivitas individu atau tim dalam menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditetapkan. Waktu
penyelesaian yang optimal menunjukkan bahwa seseorang atau
kelompok mampu mengelola waktu dengan baik,
mengidentifikasi prioritas, dan menghadapi tantangan dengan
efektif. Sebaliknya, waktu penyelesaian yang terlalu lama bisa
mengindikasikan adanya masalah dalam perencanaan,
pengorganisasian, atau pengendalian proses kerja. Oleh karena
itu, dalam evaluasi kinerja, waktu penyelesaian sering
digunakan sebagai salah satu indikator utama untuk menilai
kemampuan dan produktivitas seorang karyawan atau tim dalam
> mencapai target yang telah ditetapkan.
4. Taat Asas

Tidak hanya harus dilakukan dengan t@ar, terbuka, dan dapat
dipertanggung jawabkan, tetapi juga harus memenuhi target,

kualitas, dan tepat waktu.

22.6 Indikator Kinerja
Kinerja menurut Boediharjo dalam Syajidin (2017:102) Dapat
diukur berdasarkan empat indikator yaitu :

1. Kepatuhan terhadap Prosedur Operasional Standar (SOP)




Tingkat Kehadiran
Kemampuan kerjasama

Tingkat kedisplinan

L - N o=

Penanganan konflik

2.3 Penelitian Terdahulu

Table 2.3
Penelitian terdahulu
No name udul Penelitian Metode Hasil
1. | Ririn The Influence of | Kualitatif
sil Penelitian
Wiseliner, Information .
Teknologi
(2017) Technology Informasi memiliki

Implementation on
Employee

Performance at PT.
Serasi  Autoraya-
Trac Astra Rent A
Car Pekanbaru

Branch.

pengaruh  terhadap
Kinerja Karyawan
pada PT. Serasi
Autoray-Trac Astra
Rent a Car Cabang
Pekanbaru.

FX  Nanang | The Influence of | Kulitatif
2. | Sujatmiko, Information deskritif
(2018) Technology Usage
on Employee Job
Satisfaction (A
Case Study at Dian
Nuswantoro
University and
Stikubank
University,

Semarang).

Hasil penelitian
ini secara
signifikan
menunjukkan
bahwa
penggunaan
teknologi
informasi
berdampak pada

uasan kerja.
Untuk

meningkatkan
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kepuasan kerja
karyawan,
sebaiknya pihak
akademis
menyediakan
komputer di
seluruh

artemen."

Himawan
3. | Lufthi
Geovannie,

(2019)

The Influence of
Information
Technology
Utilization and
Task-Technology
Fit on the
Individual
Performance of Tax
Employees at the
South Malang
Primary Tax
Office."

Kualitatif

Hasil penelitian
tersebut
menunjukkan
bahwa
pemanfaatan
teknologi
informasi  dan
kesesuaian tugas
teknologi
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
individual

pegawai pajak.

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

2.4 Kerangka Berpikir

Sugiyono (2018), Kerangka Pemikiran adalah teoritis atau konseptual yang

digunakan untuk merumuskan hipotesis atau pertanyaan penelitian. Kerangka

pemikiran membantu peneliti

untuk menyususn

landasan

teori dan

memberikan kerangka acuan bagi pengumpulan analisis data.
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Gambar 2.4
Kerangka Berpikir
Teknologi Informasi . Kinerja Pegawai
(X) (Y)

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

Dalam  kerangka pemikirian diatas maka peneliti dapat
mendeskripsikan dimana: Teknologi Informasi yang disebut dengan (X)

mempengaruhi Kinerja Pegawai yang di sebut dengan (Y).

2.5 Hipotesis Penelitian
Menurut Abdurahman (2017:81), dijelaskan bahwa hipotesis adalah jawaban
awal terhadap permasalahan dalam penelitian, yang harus diuji melalui
pengamatan empiris. Nazir (2015: 182) juga memberikan definisi hipotesis
sebagai pernyataan sementara yang diterima sebagai kebenaran sementara saat
fenomena telah diidentifikasi, dan berfungsi sebagai dasar dan panduan dalam
proses vgcifikasi.
Dalam penelitian ini, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H. : Ada pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias
Ho Tidak Ada Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Camat Hiliduho Kabupaten Nias




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Soekanto (2018: 102) mendefinisikan penelitian sebagai suatu usaha ilmiah
yang melibatkan pemeriksaan dan penciptaan secara sistematis, metodis
dengan tujuan akhir untuk mengungkap kebenaran. Tiga (3) jenis kegiatan
digunakan untuk mengkategorikan berbagai bentuk penelitian.

1. Penelitian kualitatif adalah kategori pertama; ini adalah desain penelitian
deskriptif yang sering menggunakan analisis. Investigasi fenomena
secara metodis melalui pengumpulan data yang dapat dikuantifikasi
melalui penggunaan komputer, statistik, dan matematika dikenal sebagai

2. penelitian kuantitatif. Landasan teoritis menekankan metodologi dan
signifikansi penelitian. Mengembangkan teori hipotesis tentang kejadian
alam adalah tujuan penelitian kuantitatif.

3. Penelitian metode campuran memadukan metodologi kualitatif dan
kuantitatif.

Berdasarkan penjelasan ini, peneliti akan menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang melakukan
penyelidikan sistematis untuk mencari suatu kejadian dan memecahkan
melalui penggunaan ilmu komputasi, statistik, dan matematika. Riset yang

didasarkan pada data kuantitatif adalah kuantitatif.

3.2 Variabel Penelitian
Suryabrata (2018:25) gaskan bahwa terdapat beberapa penafsiran
terhadap istilah variabel. Variabel dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang akan diamati selama penelitian. Variabel penelitian
umumnya didefinisikan sebagai variabel yang memberiﬁt kontribusi terhadap
kejadian atau gejala yang diteliti. Dengan kata lain, variabel X merupakan
variabel bebas dan variabel Y merupakan variabel terikat. Dengan demikian,
variabel Y (kinerja karyawan) merupakan variabel terikat (terikat), sedangkan

variabel X (teknologi informasi) merupakan variabel bebas.

22
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Variabel Teknologi Informasi (X) terdiri dari 4 (Empat) indikator, yaitu:

1. Efesiensi Biaya
2. Kepatuhan terhadap regulasi
3. Keamanan Sistem

4. Skalabilitas

Variabel kinerja Pegawai (Y) terdiri dari 5 (lima) indikator, yaitu:

3.3 Pop

1. Kepatuhan terhadap Prosedur Operasional Standar (SOP)
2. Tingkat Kehadiran

3. Kemampuan kerjasama

4. Tingkat kedisplinan
5

. Penanganan konflik

i dan Sampel

3.3.1 Populasi

3.3.2 Sampel

Menurut Nawawi (2018:141), "populasi adalah keseluruhan
objek yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, gejala-gejala,
peristiwa-peristiwa secbagai sumber data yang memiliki karakteristik
dalam suatu plitian". Populasi penelitian mencakup semua anggota
atau elemen yang menjadi fokus utama penelitian. Penelitiangini
melibatkan karyawan dari Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias.Oleh
karena itu, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 35 orang

Pegawai Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias.

Sampel, menurut Arikunto (2018: 134), "adalah sebagian atau

wakil dari populasi yang diteliti." Dalam kasus di mana jumlah subjek
yang diteliti lebih dari 100 orang, sampel dapat terd&:lari 10% hingga
20% dari populasi; sebaliknya, dalam kasus di mana jumlah subjek yang
diteliti kurang dari 100 orang, sampel dianggap sebagai populasi. Setelah

mengidentifikasi semua anggota populasi yang relevan, metode simple
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pickle sampling melibatkan pemilihan secara acak sejumlah anggota
melalui metode seperti undian, tabel, dll., seshingga mengurangi bias dan
meningkatkan representasi sampel terhadap populasi. Dengan
menggunakan teknik ini, setiap subjek dalam populasi memiliki
probabilitas yang sama untuk terpilih, memastikan bahwa hasil penelitian
dapat digeneralisasi dengan lebih akurat kepada populasi yang lebih
besar. Maka berdasarkan pendapat para ahli diatas maka peneliti
mengambil semua populasi sebagai sampel sejumlah 35 orang diambil

semua populasi sebagai responden.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, baik subjek manusia, instrumen manusia,
atau peneliti manusia digunakan. Peneliti perlu memiliki latar belakang teori
yang kuat agar penyelidikan, analisis, foto, dan pembangunan konteks sosial
yang mereka pelajari lebih mudah dipahami dan bermakna.

Menurut Arikunto (2017: 65), instrumen penelitian adalah peralatan
dan fasilitas yang digunakan peneliti untuk memfasilitasi pengumpulan data
dan memberikan hasil yang lebih baik, lebih konsisten, akurat, dan
komprehensif. Hal ini memudahkan pemrosesan penelitian. Dengan alat
penelitian ini, peneliti memberikan kuesioner kepada responden dengan
pertanyaan berdasarkan indikasi seperti:

Table 3.1
Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Indikator No item soal
Teknologi Informasi 1. Efesiensi Biaya 1
(X) 2
3
2. Kepatuhan terhadapa 4
regulasi >
3. Keamanan Sistem 6
7
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4. Skalabilitas 9
10
Kinerja Pegawai 1. Kepatuhanterhadap prosedur !
(Y) 2
2. tingkat kehadiran 3
4
3. tingkat kedisplinan 5
6
7
4. penanganan konflik 8
9
10

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk menilai. "Skala Likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial", kata Riduwan

(2017:12).

Table 3.2
Skoring Skala Likert

lihan Jawaban Skor
Sangat setuju 5
setuju 4
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Dengan menggunakan model skala likert ini, responden @inta untuk
memberikan respons terhadap pernyataan dengan memilih salah satu dari
lima pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap pernyataan. Setiap respons
dikaitkan dengan nilai tertentu, dan nilai masing-masing pernyataan
dihitung dengan menjumlahkan nilainya. untuk nilai dari 5 yang positif

hingga | yang paling rendah.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
sumber data Segala sesuatu yang dapat memberikan informasi tentang
penelitian terkait merupakan sumber data. Data penelitian berasal dari dua

kategori sumber data yang berbeda, yaitu:

1. Sumber data Primer
Data primer didefinisikan oleh Sugiyono (2020:193) sebagai informasi yang
dikumpulkan langsung dari sumber tanpa menggunakan perantara. Di sini,
informasi dikumpulkan secara langsung dengan metode yang meliputi
melakukan pengamatan, mendistribusikan survei, dan mendokumentasikan

informasi, baik secara individu maupun kelompok.

2. Sumber sekundr
Menurut Sugiyono (2018:456), sumber data sekunder adalah sumber data
yang memberikan data kepada pengumpul data secara tidak sung,
seperti melalui makalah atau orang lain. Namun demikian, data sekunder
berguna sebagai data pendukung meskipun bukan data primer. Untuk

melengkapi temuan penelitian, penelitian ini memanfaatkan data sekunder

dari buku, jurnal, arsip, atau data pribadi.

73
3.6 Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi untuk analisis data,
khususnya korelasi bivariat dengan SPSS for Windows (IMB SPSS
SEATISTICS 26). Berikut ini adalah tahapan pelaksanaan analisis:

3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk memperoleh instrumen yang valid dan reliabel secara empiris,
instrumen penelitian diujicobakan di tempat lain sebelum digunakan
untuk mengumpulkan data di lokasi peneliﬁ. Kantor Kecamatan
Hiliduho, Kabupaten Nias menjadi tempat pengujian validitas dan
reliabilitas.

a. Uji Validitas
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Uji validitas peneliti untuk ujian ini difokuskan pada item
pertanyaan berikut yang menggunakan rumus korelasi momen
produk:

NEXY —(ZX |2Y)
v -2y fvey? - @y )]

Py

Keterangan:

vy = koefisien korelasi antar skor suatu item (variabel x)
N= jumlah responden

X = nilai untuk setiap item variabel X

Y = nilai untuk seluruh item variabel Y

b. Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2018:180), penulis memanfaatkan
rumus Pearson untuk mgmbagi skor item bernomor ganjil ke
dalam paruh pertama dan kelompok skor item bernomor genap ke
dalam paruh kedua dalam rangka menghitung dependabilitas

dengan menggunakan pendekatan penelitian belah dua ganjil-

genap.
. NIXY - (X EY)
JINIZXZ - ZXONTY2 - (EV)?}
Dimana:

r,,= korelasi antar skor variabel x atau y

N = jumlah sampel

X = nilai item variabel x

Y = nilai variabel y

Kemudian hasil yang didapatkan rnemelalui perhitungan

rumus produck momentakan dikonsultasikan ke dalam rumus
Spearman brown berikutini:

I 2rihh

(k)

Dimana.
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rii = nilai reliabel
r'2 ¥4 = nilai indeks
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah
residual, faktor pengganggu, atau data dalam model regresi
memiliki distribusi normal. Plot grafik standar dapat digunakan
untuk melakukan hal ini. Ghozali (2016) menyatakan bahwa
histogram residual atau distribusi titik data pada sumbu diagonal
grafik dapat digunﬁn untuk menentukan kenormalan. Dua pilar
mendukung proses pengambilan keputusan. Pertama, data tersebar
di sekitar dan searah garis diagonal. Kedua, jika data tersebar jauh
dari diagonal dan/atau tidak mengikuti orientasi garis diagonal,
model regresi memenuhi asumsi kenormalan.
b. Uji Multikolinearitas
tuk memastikan apakah residual, faktor pengganggu, atau data
dalam model regresi memiliki distribusi normal, digunakan uji
normalitas. Untuk ini, plot grafik biasa dapat digunakan. Ghozali
(2016) menegaskan bahwa kenormalan dapat di i, dengan
memeriksa histogram residual atau distribusi titik da:ga sumbu
diagonal grafik. Pengambilan keputusan didasarkan pada dua
faktor. Dafa fersebar dalam dua arah: di sekitar dan searah garis
diagonal. Jika data tersebar jauh dari diagonal dan/atau tidak
mengikuti orientasi garis diagonal, model regresi memenuhi
umsi kedua tentang kenormalan.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah
terdapat ketidaksetaraan dalam variasi residual antara observasi
dalam model regresi. Heteroskedastisitas adalah tidak adanya
homogenitas di antara variabel-variabel model. Uji ini membantu

dalam mencari tahu apakah varians residual dalam model regresi
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berbeda untuk setiap observasi, yang akan menyimpang dari
asumsi heteroskedastisitas tradisional. Model regresi yang baik
tidak memiliki homoskedastisitas maupun heteroskedastisitas.
Uji koefisien korelasi Spearman Rank, yang menghubungkan
temuan regresi dengan semua variabel independen,
mengidentifikasi heteroskedastisitas. Jika signifikansi temuan
korelasi kurang dari 0,05, persamaan regresi menunjukkan

heteroskedastisitas; di sisi lain, jika signifikansi lebih dari 0,05,

3.6.3 Uji Hipotesis

a. Regresi Linear sederhana

Uji kelayakan model, atau wuji kesesuaian, dilakukan setelah
menyelesaikan analisis regresi linear berganda. Sejauh mana fungsi
regresi pel dapat memprediksi nilai sebenarnya adalah tujuan dari
uji ini. Koefisien determinasi, nilai statistik Fdan nilai statistik t dapat
dinilai untuk melakukan uji goodness of fit secara statistik. Nilai uji
statistik berada di sekitar gaerah kritis, di mana hipotesis nol ditolak,
menurut Ghozali (2019). Jika nilai uji statistik berada di luar daerah

kritis, hasil perhitungan statistik dianggap tidak signifikan.

Pada dasarnya, analisis regresi adalah metode yang

digunakan untuk mengidentifikasi hubungan atau korelasi
antara dua variabel, yaitu variab (variabel independen) dan
variabel Y (variabel dependen). Dalam konteks penelitian ini,
analisis regresi linier berganda dimanfaatkan untuk
nentukan apakah terdapat dampak atau pengaruh dari
Teknologi Informasi (X) terhadap Kinerja &gawaj (Y). Pola
hubungan ini dijelaskan melalui suatu model persamaan
sebagai berikut (Santoso, 2017)

Y=a+blX1+b2X2+e

Y = kinerja pegawai
a = konstanta dari persamaan regresi

X = Teknologi Informasi
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b = Koefisien regresi dari variabel Teknologi Informasi

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui persentase cﬁsicn determinasi
guna mengetahui seberapa besar disumbangkan oleh derajat
pengaruh vaﬁbel x terhadap y, maka penulis menggunakan
pengukuran variabel x terhadap variabel y, dengan rumus
berikut ini:

KD = x 100%

Ket.

% : Nilai koefisien x dan y
100% : Persent

Uji t, menurut Sugiyono (2018:223), merupakan

c¢. UjiT

solusi sementara fterhadap pernyataan masalah yang
menanyakan tentang hubungan antara dua variabel atau
lebih. Keterkaitan antara dua variabel yang diteliti dipastikan
dengan menggunakan pendekatan pengujian hipotesis. harus
mendapatkan supaya variabel bebas—[l=—mempengaruhi
variabel terikat—kinerja karyawan—digunakan wuji t.
Statistik t digunakan untuk menilai ketﬁantungan korelasi

yang diperoleh antara rxy. Ditampilkan sebagai berikut:

= r,/(n-2)
=i

Keterangan:

t = hitung

r = nilai korelasi produc moment

dk = derajat kebebasan (dk) atau degree of fredom
n = banyaknya sampel

2 =bilangan konstan

1 =bilangan konstan

Dengan dk=n-2, o = 5% dengan keputusan.
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Bilaty; yng>tabel (1-k-2), maka Ho ditolak
Bilatyi¢yng < trapel (n-k-2), maka Ha ditolak

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian

a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Desa Huliduho Kecamatan Hiliduho

Kabupaten Nias

b. Jadwal Penelitian
[Tabel 3.3

Jadwal penelitian

Bulan
No Jenis Kegiatan (2023)
April | Mei | Juni | Juli | Agst Sept

Fase Awal Penelitian

a. Usulan Judul

a. Komposisi proposal

b. Arahan Proposal

c. Seminar Proposal

Fase Eksekusi

a. Realisasi
penelitian

b. Pengumpulan Data

c. Analisis Data

Tahap Penyelesaian

a. Penyusunan Skripsi

b. Bimbingan Skripsi

c. Sidang

Sumber : Olahan Peneliti,

BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias
kecamatan Hiliduho sebelum terbentuk merupakan hasil pemekaran
dari Kecamatan Gunungsitoli pada tahun 1991, dimana sebelum menjadi
kecamatan definitif, berstatus perwakilan kecamatan yang dipimpin oleh
Kepala Perwakilan atau Camat Pembantu, yaitu :

1. Hasanudin Hulu dari tahun 1988 s/d 1989;




2. Bezisokhi Mendrofa dari tahun 1989 s/d tahun 1991.
Selanjutnya setelah definitif menjadi kecamatan, dipimpin oleh
Camat yaitu :
1. Drs. Toloaro Hulu dari tahun 1991 s/d tahun 2000;
2. Yanueli Nazara, BA dari tahun 2000 s/d 2003;
3. Drs. Tuhozaro Zebua dari tahun 2003 s/d 2005;
4. Drs. Oimonaha Waruwu dari tahun 2005 s/d 2007;
5. Hanaful Haq Gea, S.IP dari tahun 2007 s/d 2008;
6. Tolona Zendrato, S.AP dari tahun 2008 s/d 2009:
7. Drs. Rahmat Hulu dari tahun 2009 s/d 14 Februari 2012;
8. Tohuzaro Harefa, SH dari bulan Februari 2012 s/d Maret 2015:
9. Andhika P. Laoly, SSTP, M.Si dari bulan Maret 2015 s/d Maret
2017;

10.Taondrasi Mendrofa, SSTP, M.Si dari bulan Maret 2017 s/d saat ini.

4.1.;.%isi dan Misi
Visi dan misi Kabupaten Nias adalah sebagai berikut:
Visi:
“Kabupaten Nias Maju”
Misi:
1. Desa terakses,ibu kotamaju
2. Keschatan, pendidikan dan sumber dayamanusia beranjak, dan

3. Petani, peternak dan nelayan produktif

4.1.3 Stuktur Organisasi
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4.1.3 Stuktur Organisasi
Camat Hiliduho
.................... Seboa 1
[
Kassubag
assubag |
mm | Program |
P mK;:]l]a];M | | Pemberdayaan | Kast |
eme | ] Masyarakat Desa | Trantib
e — R

Sumber: Kantor Camat hiliduho Kabupaten Nias, 2024

4.1.5 Karakteristik Responden
A. Identitas responden

Identitas responden dalam penelitian ini merupakan pegawai
yang bekerja di Kantor Camat Hiliduho, Kabupaten Nias.
Responden yang terlibat berjumlah 35 Oorang, yang trerdiri dari
berbagai latar belakangg, jabatan, serta usia. Pemilihan responden
ini dilakukan secara purposif untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh merepresentasikan kondisi nyata dariﬁugkungan kerja di
Kantor Camat Hiliduho. Informasi mengenai identitas responden,
seperti usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan lama bekerja,
dikumpulkan untuk memberikan gan&ran yang lebih komprehensif
mengenai karakteristik demografis pegawai yang menjagdi, subjek

penelitian ini. Data ini penting untuk analisis lebih lanjut mengenai
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faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai di kantor camat

hiliduho.

B. Responden berdasarkan usia

B. Responden berdasarkan usia
Tabel 4.1
Identitas Responden Berdasarkan Usia
No | Usia Responden | Frekuensi | Presentase (%)
1. | 25-29 tahun 6 17.14 '
2. 30 - 34 tahun 7 20.00
3. 35 - 39 tahun 5 14.29
4. 40 - 44 tahun 6 17.14
5 45 - 49 tahun 6 17.14
6 50 - 54 tahun 5 14.29
Jum 35 Orang 100 100%
lah
Sumber: Olahan Peneliti, 2024

Pegawai Kantor Kecamatan Hiliduho Kabupaten Nias yang
berusia minimal 25 tahun menjadi responden survei ini. Dari 35
responden, responden terbanya]ﬁ()%) berada pada rentang usia 30-
34 tahun. Selanjutnya adalah kelompok usia 25-29 tahun, 40-44
tahun, dan 45-49 tahun yang jumlahnya mencapai 17,14%.
Kelompok usia yang persentasenya paling sedikit, masing-masing
sebesar 14,29%, adalah kelompok usia 35-39 tahun dan 50-54 tahun.
Persebaran usia pegawai Kantor Kecamatan Hiliduho secara umum
berimbang, dengan kelompok usia muda hingga setengah baya
mendominasi.

17

C. Responden berdasarkan jenis kelamin
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i
Daftar Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
+
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase %
' | Laki-laki 20 orang 57.14 %
2 2.86 %
2| Perempuan 15 orang 42.86 %
Total 35 orang 100%

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan data di atas, dari 35 responden di Kantor Kecamatan

Hiliduho, Kabupaten Nias, masing-masing terdapat 20 responden

(57,14%) dan 15 responden (42,86%) berjenis kelamin perempuan

dan laki-laki. Berdasarkan proporsi tersebut, jumlah pegawai laki-

i sedikit lebih banyak daripada pegawai perempuan.
D. Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3

Daftar Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase %
1 S 25 orang 7143 %
2 D-III 10 orang 28.57 %
Total 35 orang 100%

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

Dari 35 responden yang disurvei di Kantor Camat Hiliduho,

Kabupaten Nias, mayoritas memiliki latar belakang pendidikan

Sarjana (S1) dengan total 25 orang atau sekitar 71,43% dari seluruh

responden. Sementara itu, 10 orang

28,57% dari responden

merupakan lulusan Diploma III (D-III). Hal ini menunjukkan bahwa

sebagian besar pegawai di kantor tersebut memiliki pendidikan tinggi,
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yang dapat berdampak positif pada kualitas pelayanan dan kinerja di

lingkungan kerja.

1
E. Responden Berdasarkan Jabatan

Tabel 4.4
Daftar Responden Berdasarkan Jabatan
No Jabatan Jumlah Persentase %
1 | Camat 1 Orang 25%
2 | Sekretaris 1 Orang 2,5%
3 | Kassubag Administrasi dan 1 Orang 2,5%
Keuangan
4 | Kassubag Umum | Orang 25%
5 | Kasubag Tapem I Orang 25%
6 | Kassubag PMD | Orang 25%
7 | Kassubag Kessos I Orang 25%
8 | Staf 28 Orang 80 %
Total 35 Orang 100

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

Tabel 4.5 menunjukkan daftar responden berdasarkan jabatan di

Kantor Camat Hiliduho, Kabupaten Nias. Dari total 35 pegawai, sebagian

besar adalah staf, yang mencakup 80% dari keseluruhan responden atau

28 orang. Sementara itu, jabatan struktural seperti Camat, Sekretaris, dan

beberapa Kepala Sub Bagian (Kassubag) masing-masing hanya dipe

oleh 1 orang, masing-masing mencakup 2,5% dari total responden. Hal

ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai di Kantor Camat Hiliduho
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berada di posisi staf, sementara posisi struktural dipegang oleh sedikit

orang.

4.1.6 Tabulasi Data

1. Rekapitulasi Hasil Angket Teknologi Informasi (Variabel X)

Tabel 4.5
Hasil Angket Teknologi Informasi (X)

Teknologi Informasi
No @ (X) TOTAL
X1 | X2 [ X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10
1 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 43
2 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 43
3 4 4 4| 4 4 4 | 4 4 4| 4 40
4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
6 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33
7 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 30
8 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 27
9 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 47
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
11 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48
12 4 4 4 | 4 4 4| 4 5 5 4 42
13 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 44
14 5 5 3 4 4 3 4 3 5 4 40
15 4 4 | 4| 4 4 | 4| 4 2 3 3 36
16 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 29
17 5 4 4| 4 4 4 | 4 4 3 3 39
18 3 4 3 3 3 3 3 5 4| 4 35
19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
21 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28
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22 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 31
23 4 3 13| 3 3 13| 3 3 13| 3 31
24 3 3 13| 3 3 13| 3 3 13| 3 30
25 5 5 15| s 5 15| 4 5 15| s 49
26 5 5 15| s 5 15| s 4 | 3| s 47
27 5 4 |5 | s 5 15| 4 35| s 46
28 4 4 | 5| s 4 | 4| 4 30| 4| 4 41
29 5 4 | 5| s 4 | 3| s 2 | 4| 4 41
30 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 27
31 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 30
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
33 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 26
34 3 2 | 3| 2 3 12| 2 2 | 2| 2 23
35 2 2 | 2| 3 3 12| 3 2 | 3| 3 25
Sumber: Olahan Peneliti, 2024
3
2. Rekapitulasi Hasil Angket Kinerja Pegawai (Variabel Y)
Tabel 4.6
Hasil Angket Kinerja Pegawai (Y)
Kinerja Pegawai
No (Y) TOTAL
Y1 | Y2 | Y3 | Y4 | Y5 Y6 | Y7 | Y8 | Y9 | Y10
1 4 4 4 5 4 | 3| 4 | 3 |4 4 39
2 2 2 2 4 2 | 4| 4 | 4| 4 4 32
3 3 3 4 4 4 | 4| 4 | 5 |4 4 39
4 4 4 4 4 4 | 2| 4 | 3 |4 4 37
5 5 5 5 5 4 2| 4| 3| 4 5 42
6 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 28
7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
8 4 3 2 2 4 2 3 2 2 3 27
9 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45
10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49
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11 4 3 4 5 5| 4 5 44
12 4 5 5 5 51 4 | 4 47
13 4 4 4 5 4 | 4 | 4 41
14 2 2 4 4 3| 3 4 33
15 4 4 4 4 4| 4 3 39
16 2 3 2 2 2 | 2 3 25
17 3 3 3 3 3| 4 3 31
18 3 3 3 3 3| 4 | 4 32
19 3 3 3 3 3| 4 3 32
20 3 3 3 3 3| 4 3 33
21 3 3 3 3 3| 4 3 31
22 3 3 3 3 3| 4 3 31
23 2 3 2 3 3| 4 3 30
24 3 3 3 3 3| 2 3 29
25 5 5 5 5 5| 4 5 49
26 3 3 5 5 5 4 5 44
27 4 4 4 5 5] 4 5 46
28 4 4 4 4 4 | 4 | 4 40
29 3 3 4 5 3| 4 | 4 39
30 3 3 3 3 3| 4 2 30
31 3 3 3 3 3| 4 3 31
32 3 3 3 3 3| 2 3 29
33 3l 3 3 3 3 3| 4 3 31
34 3l 3 3 3 3 3| 4 2 30
35 3l 2 3 2 2 3| 4 3 28

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

Uji Intrumen

42.1 m Validitas Data

menurut Sugiyono (2018:223), merupakan solusi sementara terhadap

pernyataan masalah yang menanyakan tentang hubungan antara dua




variabel atau lebih. Keterkaitan antara dua variabel yang gdifeliti
dipastikan dengan menggunakan pendekatan pengujian hipotesis. Untuk
mengetahui bagaimana variabel bebas—TI—mempengaruhi variabel
terikat—kinerja karyawan—digunakan uji t. Sebanyak 35 responden
yang bukan merupakan sampel penelitian mengikuti uji validitas ygang
dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Nilai
korelasi Item-Total Correction dibandingkan dengan nilai rtabel sebesar
0,329 untuk menilai validitas kuesioner. Tujuan dari nilai perbandingan
ini adalah untuk menunjukkan apakah nilai hitung korelasi Item-Total
Correction (rhitung) lebih besar dari nilai rtabel.

1. Uji Validitas Teknologi Informasi (Variabel X)

Untuk menghitung validitas variabel _teknologi informasi,

peneliti mempersiapkan hasil item angket dengan tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Validitas Variabel Teknologi Informasi (X)
No Item
Pertanyaan I hitung rtabel | Keterangan

l 0,909 0,329 Valid
2 0,891 0,329 Valid
3 0,823 0,329 Valid
4 0,874 0,329 Valid
5 0,889 0,329 Valid
6 0,856 0,329 Valid
7 0.861 0,329 Valid
8 0,777 0,329 Valid
9 0819 0,329 Valid
10 0,930 0,329 Valid

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024
Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa semua peryataan

yang digunakan dalam kuisioner untuk variabel Teknologi Informasi
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dinyatakan valid, karena dari semua item pertanyaan mempunyai

nilai Pearson Correlation(rniung) lebih besar dari rube (0,329).

1. Uji Validitas Kinerja Pegawai

Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Tabel 4.8

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024

Berdasarkan Tabel 4.8,

No Item
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
! 0.775 0329 Valid
_ 0.796 0329 Valid
3 0.760 0329 Valid
4 0.886 0329 Valid
5 0.878 0329 Valid
6 0817 0.329 Valid
1 0.898 0.329 Valid
8 0871 0329 T
9 0.737 0,329 Valid
10 0.847 0.329 Valid

iketahui bahwa semua peryataan

g digunakan dalam kuisioner untuk variabel Kinerja Pegawai

dinyatakan valid, karena dari semua item pertanyaan mempunyai

nilai Pearson Correlation(rniung) lebih besar dari rube (0,329).

4.2.2 Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas, menurut Sugiyono (2019: 130), didefmisikan:
sebagai sejauh mana hasil pengukuran dengan objek yang sama akané
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan terhadap iten:é
pertanyaan yang dinyatakan valid; apabila jawaban terhadap pertanyaani
selalu konsisten, variabel dikatakan reliabel atau handal. Reliabilitasé
berkaitan dengan seberapa konsisten dan stabil data atau temuan untuk
mengevaluasi ketepatan atau kejelasan angket. Koefisien reliabiljtasé
nilainya berkisar antara 0 dan 1, menunjukkan seberapa baik atau buruk
reliabilitasnya. Peneliti menguji reliabilitas dengan model cmnbach'gf

alpha. Mereka melakukan ini dengan bantuan program SPSS versi 26.

Hasil pengujian reliabilitas instrumen tercantum dalam Tabel

4.9:Tabel 4.9
T Perhitungan Reliabilitas tiap Variabel
Variabel Cronbach's Alpha | N of Item
Teknologi Informasi 0,960 10
Kinerja Karyawan 0,947 10

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024

Hasil pengujian reliabilitas terhadap instrumen menghasilkan

angka Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 yaitu sebesar 0,960 untuk

variabel JTeknologi Informasi, dan 0947 untuk variabel Kinerja

Pegawai. Reliabilitas angket pada ke duavariabel ini dinyatakan reliabel
jika memba(an nilai Cornbach alpha> 0.]. Dengan merujuk pada

informasi di atas, dapat dinyatakan bahwa pernyataan-panyataan

dalam angket penelitian ini memiliki reliabilitas yang cukup dan layak

digunakan dalam konteks penelitian ini.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas
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Program SPSS for Windows digunakan untuk memverifikasi apakah

data dalam penelitian ini normal. Untuk memverifikasi kenormalan,
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kami menerapkan kriteria
signifikansi untuk uji dua sigi. Data terdistribusi secara teratur jika hasil
perhitungan lebih tinggi dari 0,05. Tujuan uji normalitas, menurut
Ghozali (&I?: 160), adalah untuk memastikan apakah setiap variabel
memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pendekatan

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan.

Tabel 4.10
Uji Normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
| Residual
N . 35
Normal Parameterss® Mean .0000000
Std. Deviation = 3.55594832
Most Extreme Differences Absolute ' 155
e f 109
Negative f -155
Test Statistic -' 155
Asymp. Sig. (2-tailed) | 032¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢ Lilliefors Significance Correction.

wber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024

Temuan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai
signifikansi asimtotik (2-tailed) adalah 0,032. Nilai signifikansi yang
bih besar dari 0,05 dalam uji Kolmogorov-Smirnov menandakan

bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara data dan distribusi normal.




Jelas dari nilai signifikansi 0,032—yang lebih tinggi dari 0,05—bahwa
tidak ada cukup data untuk mengesampingkan hipotesis nol. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada penyimpangan yang jelas dari
kenormalan dari uji normalitas, dan data residual memiliki distribusi

normal.

4.3.2 Uji Multikoli itas

Menurut Ghozali (2017) menjelaskan bahwa uji ini bertujuaguintuk
menginvestigasi apakah terdapat korelasi yang signifikan antara variabel
independen dalam model regresi. Dalam model regresi yang efektif,
seharusnya tidak ada korelasi yang kuat antara variabel independen.
Deteksi multikolinieritas dalam model regresi dapat dilakukan dengan
melihat rolerance value atau variance frﬁrfon factor (VIF).
Pendeteksian multikolinieritas dalam model ini memiliki beberapa
langkah sebagai berikut:

1) Nilai R? yang sangat tinggi, namun terdapat variabel-variabel
bebas individual yang tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

2) Analisis matriks korelasi antara variabel bebas. Jika terdapat
korelasi yang cukup tinggi (>0.9) antara variabel bebas, ini
menunjukkan kemungkinan adanya multikolinieritas.

3) Melihat nilai VIF dan Tolerance. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan
VIF > 10, ini mengindikasikan adanya multikolinieritas.

Hasil pengujian multikolinieritas termuat dalam Tabel 4.11

sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Uji multikolinieritas
Coefficients®
Standardiz
ed
Coeflicient Collinearity
Model s t Sig. Stafistics
Beta Tolerance VIF
| (Constant) 7.388 2.806 2633 0013
Teknologi o7 0.075 0.874 10.322 0.000 1.000 1.000
Informasi
a
Dependent
Variable:
Kinerja
Pegawal

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024

Hasil wji  multikolinieritas  pada tabel 4.11, menunjukan

hasilperhitungannilai folerance keduavariabel independen yang memiliki nilai
tolerance >0,] yang artinya tidak ada kolerasi antara variabel independenti
yang lebih dari 95% demikian juga dengan hasil nilai VIF yang lebih <5, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antara independent dalamé

model regresi.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2017: 47), heteroskedastisitas memiliki
arti bahya terdapat varian variabel pada model regresi yang tidak sama.
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui atau menguji
apakah dalam model regresi ada atau terjadinyaa ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
berarti terjadi heteroskedastisitas.

Dalam uji heteroskedastisitas peneliti menggunakan bantuan

SPSS26.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas maka dapat kita simpul]ﬁbahwa titik

titik dalam gambar diatas menyebar pada setiap titik O, maka dapat di
simpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.3.4 Uji Linear Berganda
Menunﬁugiyono (2019), regresi linear berganda adalah suatu
bentuk regresi yang melibatkan satu variabel terikat dan dua atau lebih
variabel bebas. Analisis ini diterapkan untuk mengukur seberapa besar
dampak variabeﬁariabel independen.
Metode regresi linear berganda digunakan untuk menentukan ada
tidaknya pengaruh Teknologi Informasi (X) terhadap Kinerja Pegawai
Y).
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Tabel 4.12
Uji Linear Berganda
Coefficients®
Standardiz
ed
Coefficient
Model s t Sig
Beta
] (Constant)  7.388] 2.806 2633 0.013
Teknologi 0771 0075 0.874 10.322 0.000
Inform asi
a.
Dependent
Variable
Kinerja
Pegawai

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui persamaan regresi yang
terbentuk adalah:

Y

=7.388+0.771 X

Keterangan:

Y

=Kinerja Pegawai

X

= Teknologi Informasi

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

L.

Konstanta : 7.388 artinya tanpa variabel bebas maka Kinerja
Karyawan adalah sebesar 7.388.

-

Koefisien regresi 0.771 artinya bahwa jika Teknologi Informasi
semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka mampu

meningkatkan Kinerja Pegawai.

4.3.5 Uji Kﬁfesien Determinasi

Dalam penelitian ini menggunakan adjusted R square, dimana

setiap tambahan satu variabel independen, maka R* pasti meningkat.

Oleh karena itu banyak peneliti yang menganjurkan menggunakan

adjusted R square pada saat mengevaluasi model regresi. Tidak seperti

R?, nilai adjusted R* dapat naik atau turun apabila satu variabel

independen ditambahkan ke dalam model.
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Tabel 4.12
Uiji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe  Durbin-
Model . R R Square Square Estimate Watson
1 : 8742 764 756 3.609 1.670
a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024

44 Uji

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh hasil bahwa nilai Adjuster
R Square sebesar 0,756 hal ini berarti Variabel Teknologi Informasi
mampu menjelaskan Kinerja Pegawai sebesar 0,756 dengan presentase
sebesar 75,6% setelah disesuaikan terhadap sampel dan variabel
independen sedangkan sisanya 24.4% dijelaskan oleh variabel lain dilua

penelitian ini.

ipotesis

441 UjiT

Uji statistik T pada dasarnya memperlihatkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas secara sendiri dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Dalam hal ini apakah variabel dimensi Retensi
benar-benar berpengaruh terhadap variabel Turnover Intention.
Penelitian ini dilakukan dengan melihat pada Quick Look dan juga
membandingkan nilai statistik T dengan titik kritis menurut tabel
dengan tingkat a=5%. Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat
digunakan kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Apabila T hitung > T tabel dan tingkat signifikansi <(0,05), maka
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel

dependen.

2. Apabila T hitung < T tabel dan tingkat signifikansi >(0,05), maka
variabel independen secara individual tidak mempengaruhi

variabel dependen.

Hasil pengujian uji F berdasarkan SPSS26 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.13
UjiT
Coefficients®
Standardiz
ed
Coefficient
Model S t Sig
Beta
q (Constant) 7.388 2.806 2633 0.013
Teknologi 0.771 0.075 0.874 10.322 0.000
Informasi
a
Dependent
Variable
Kinerja
Pegawai

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024

Berdasarkan tabel 4,13 diatas diperoleh hasil bahwa dari tabel
diatas diperoleh T hitung sebesar 10.322 dan nilai sig. 0,000.

Dikarenakan T hitung > T tabel yakni 10.322 > 2,00172 dan nilai
signifikan yakni 0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa Teknologi
Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Pegawai.

101 .
442 Uji F
Uji F adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara varians
dua atau lebih kelompok data. Dalam konteks analisis varians
(ANOVA), uji F membandingkan varians antara kelompok dengan
varians dalam kelompok untuk melihat apakah kelompok-kelompok
tersebut memiliki varians yang berbeda secara signifikan. Ujiini sangat
berguna dalam penelitian yang melibatkan beberapa kelompok dan
bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa semua kelompok memiliki
varians yang sama.

Hasil pengujian uji F berdasarkan SPSS26 adalah sebagai
berikut:
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Tabel 4.14
+ Uji F
Sum of Mean
Model Squares df Square F sig
Regression 1387.964 1 1387964 106.537 000°
Residual 429922 33 13.028
Total 1817.886 34
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi

Berdasarkan tabel diatas maka dapat di simpulakn bahwa :

a. Pengaruh Teknologi Informasi (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Diketahui nilai sign 0.000<0.05 dan nilai F hitung 106.537>329
sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh variabel X terhadap
Y.

9.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Camat Hiliduho Kahupaten Nias
Teknologi informasi memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kinerja pegawai di berbagai organisasi, termasuk di
Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias. Penerapan teknologi informasi
dalam proses kerja schari-hari memungkinkan pegawai untuk mengakses
informasi secara cepat, meningkatkan efisiensi operasional, serta
memperbaiki komunikasi internal dan eksternal. Sebagai contoh,
penggunaan sistem manajemen berbasis TI dapat membaw dalam
pengelolaan data yang lebih terstruktur dan akurat, sehingga keputusan
dapat diambil dengan lebih cepat dan tepat. Menurut Davis (2018),
penggunaan teknologi informasi yang tepat dapat mening]ﬁkan
produktivitas pegawai karena memungkinkan mereka untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks dengan lebih mudah.
Selain itu, teknologi informasi juga berkontribusi dalam
mengurangi beban kerja administratif, sehingga pegawai dapat fokus
pada tugas-tugas yang lebih strategis dan bernilai tambah. Sebagai

contoh, dengan adanya perangkat lunak otomatisasi, tugas-tugas rutin
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seperti pengolahan dan penyusunan laporan dapat diselesaikan
dengan lebih cepatgyang pada akhirnya meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Teori ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Mowafi (2020) yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi
dalam organisasi publik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pegawai, terutama dalam konteks pelayanan publik.

Namun, adopsi teknologi informasi juga memerlukan
penyesuaian dari sisi sumber daya manusia. Pegawai perlu dilatih untuk
menggunakan teknologi baru dengan efektif, dan perubahan budaya kerja
mungkin diperlukan untuk mengoptimalkan manfaat yang diperoleh dari
teknologi informasi. Menurut Lopez dan Farias (2021), faktor-faktor
seperti pelatihan, motivasi, dan dukungan manajemen sangat penting
dalam memastikan keberhasilan implementasi teknologi informasi dalam
organisasi. Tanpa dukungan ini, teknologi yang canggih sekalipun tidak
akan memberikan dampak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Di Kantor Camat Hiliduho, penggunaan teknologi Infomasi juga
dapat memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan
tugas pemerintahan. Dengan sistem yang terintegrasi, pelacakan kegiatan
dan hasil kerja pegawai menjadi lebih mudah, yang memungkinkan
manajemen untuk memantau kinerja secara real-time dan melakukan
intervensi jika diperlukan. Studi yang dilakukan oleh Barlow (2019)
menunjukkan bahwa organisasi yang menerap teknologi informasi
dengan baik cenderung memiliki tingkat kinerja yang lebih tinggi, karena
teknologi tersebut mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik
dan megingkatkan keterlibatan pegawai dalam proses kerja.

Hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel
bebas secara serentak dan substansial mempengaruhi variabgl terikat
diterima apabila nilai signifikansi F < 0,05 tercapai pada pengujian
hipotesis dengan menggunakan statistik F (Ghozali, 2018). Teknologi
informasi mﬁengaruhi kinerja pegawai secara positif dan substansial,

asarkan nilai T estimasi > T ta aitu sebesar 106.537 > 2.,00172

dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Uji koefisien determinasi bertujuan
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untuk menilai seberapa baik model dapat memperhitungkan variasi
variabﬁerikat (Ghozali, 2018). Nilai Adjuster R Square yang ditentukan
oleh Nilai Koefisien Determinasi adalah sebesar 0,756. Hal ini
menunjukkan bahwa  Variabel Teknologi Informasi mampu

memperhitungkan 0,756 variasi Kinerja Pegawai.




5.1 Kesi

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

ulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Teknologi Informasi

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias.

berdasarkan hasil penelitian dapat di Tarik kesimpulan bahwa:

a.

b.

Uji Instrumen

1.

i Keabsahan Data Teknologi Informasi (X) menunjukkan bahwa
jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka item dalam angket
dianggap s ngan jumlah sampel sebanyak 35 dan signifikansi 2-
tailed 0,05, nilai r tabel adalah 0,329. Berdasa uji keabsahan data
teknologi informasi, seluruh butir pertanyaan memiliki nilai r-hitung
yang melebihi r tabel sebesar 0,329 (r-hitung > r-tabel), sehingga

dinyatakan sah.

2. Uji Keabsahan Data Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan bahwa jika

1

nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka item dalam angket
dianggap s ngan jumlah sampel sebanyak 35 dan signifikansi 2-
tailed 0,05, nilai r tabel adalah 0,329. Berﬁarkan uji keabsahan data
kinerja pegawai, seluruh butir pertanyaan memiliki nilai r-hitung yang
melebihi r tabel sebesar 0,329 (r-hitung > r-tabel), sehingga
dinyatakan sah.

jb Reliabilitas

. Hasil pengujian reliabilitas terhadap instrumen menghasilkan angka
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 yaitu sebesar 0,960 untuk
variabel Ieknologi Informasi, dan 0,947 untuk variabel Kinerja
Pegawai. Reliabilitas angket pada dua variabel ini dinyatakan reliabel
jika memberikan nilai Cornbach alpha> 0,7. Dengan meﬁuk pada
informasi di atas, dapat dinyatakan bahwa pernyataan-pernyataan
dalam angket penelitian ini memiliki reliabilitas yang cukup dan layak

digunakan dalam konteks penelitian ini.

c. Hasil Uji Asmumsi Klasik

53
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1. Berdasarkan hasil Uji Normalitas diketahui nilai nilai signifikansi

0,32>0,5, maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual berdistribusi

2. Hasil dari uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance

normal.

untuk kedua variabel independen lebih besar dari 0,1, yang berarti
tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel independen
yang melebihi Q5% . Selain itu, nilai VIF yang kurang dari 5 juga
menunjukkan bahwa tidak ada multikolinieritas di antara variabel
independen dalam model regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan gambar diatas maka dapat kita
simpulkan Iﬁhwa titik titik dalam gambar diatas menyebar pada setiap
titikk 0, maka dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d. Uji Linear Berganda

1. Konstanta : 7.388 menunjukkan bahwa tanpa megpertimbangkan
variabel bebas, Kinerja Karyawan mencapai 7.388. Koefisien regresi
besar 0,771 menunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan dalam
Teknologi Informasi, dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka

Kinerja Pegawai dapat meningkat."
e. Uji Koefiseien Determinasi

1. Berdasarkan pengujian Eﬁ:ﬁsicn determinasi, diperoleh hasil bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,756. Ini menunjukkan bahwa
Variabel Teknologi Informasi dapat menjelaskan Kinerja Pegawai
sebesar 75,6% setelahﬁnyesuaian dengan sampel dan variabel
independen, sementara sisanya sebesar 24,4% dijelaskan oleh faktor
lain di luar penelitian ini."Uji Hitotesis

f. Ui

1) @rdasarkan tabel 4.13 terlampir, diperoleh bahwa nilai T
hitung mencapai 10.322 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena
T hit lebih besar daripada T tabel, yaitu 10.322 > 2,00172,
serta nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat
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disimpulkan bahwa Teknologiglnformasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai."

g. UjiF
garuh Teknologi Informasi (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

ql(etahui nilai sign 0.000<005 dan nilai F hitung 106.537>329
sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh variabel X terhadap
Y.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Camat Hiliduho,
Kabupaten Nias, penerapan teknologi informasi dapat menjadi strategi
yang sangat efektif. Teknologi informasi dapat membantu
meningkatkan efisiensi administrasi dengan menyediakan sistem
manajemen data yang terintegrasi dan real-time, yang memudahkan
akses informasi dan mempercepat proses kerja. Selain itu, pelatihan
berbasis teknologi untuk pegawai dapat meningkatkan keterampilan
mereka dalam menggunakan perangkat lunak dan sistem yang relevan,
mengurangi kesalahan manual, dan meningkatkan produktivitas secara
keseluruhan. Implementasi sistem komunikasi digital juga dapat
memperbaiki koordinasi dan kolaborasi antar pegawai serta
mempercepat pengambilan keputusan. Penggunaan teknologi informasi
yang tepat dan pelatihan yang memadai akan berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai, efisiensi operasional, dan
pelayanan publik yang lebih baik.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya lebih memperdalam lagi

tentang Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai.
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ANGKET PENELITIAN
Identitas Responden
INAMA T e
Jenis Kelamin : Laki-laki [ ] Perempuan [ ]
Jabatan 1 .o e
Pendidikan terakhir @ ...

Tempat DEKETJA 1 ..vvee i e e et et s s e s e s e e

Pengantar

Instrumen ini diedarkan kepada Bapak/lbu Pegawai dengan maksud
mendapatkan informasi sehubungan dengan Pengaruh Teknologi Informasi
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias. Saya
mengharapkan bantuan Bapak/Ibu pegawai untuk mengisi angket yang saya
ajukan ini sesuai dengan kondisi yang ada. Setiap jawaban yang Bapak dan Ibu
berikan sangat berarti dalam penelitian ini. Bapak/Ibu Pegawai tidak perlu ragu-
ragu untuk menjawab semua pernyataan yang disediakan dengan sejujur-jujurya
dan apa adanya, karena data ini akan dijadikan sebagai informasi yang bersifat

rahasia.

Petunjuk Pengisian

1. Sebelum memberikan jawaban atas pertanyaan, dimohon kesediaan Bapak/Ibu
terlebih dahulu untuk mengisi identitas sesuai dengan formulir isian yang
disediakan.

2. Mohon kesediaan untuk memberikan tanggapan terhadap beberapa pernyataan
yang tersedia dengan cara memberi tanda checklist (\) salah satu dari lima
kolom.

3. berilah penilaian terhadap diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya

berdasarkan pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist (\)




salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut:

No

Skor 5 = untuk kategori jawaban “sangat Puas”

Skor 4 = untuk kategori jawaban “puas”

Skor 3 = untuk kategori jawaban “netral”

Skor 2 = untuk kategori jawaban “tidak puas”

Skor 1 = untuk kategori jawaban “sangat tidak puas”

Variabel Teknologi Informasi (X)

Pernyataan

Penggunaan teknologi informasi
membantu mengurangi biaya
operasional kantor.

Penggunaan teknologi informasi
memungkinkan penghematan pada biaya
administrasi.

Teknologi informasi membantu
meminimalkan penggunaan kertas dan
alat tulis kantor.

Teknologi informasi membantu kami
tetap patuh pada peraturan dan kebijakan
yang berlaku.

Sistem teknologi informasi membantu
dalam menjaga kepatuhan terhadap
regulasi pemerintah.

Sistem teknologi informasi yang kami
gunakan memiliki keamanan yang
memadai.

Teknologi informasi di kantor kami
melindungi data dari akses yang tidak
sah.

Kami merasa aman dengan sistem
teknologi informasi yang diterapkan di
kantor.

Sistem teknologi informasi di kantor
kami dapat dengan mudah ditingkatkan
sesuai kebutuhan.

Altenatif Jawaban

SS

N | TS STS




10

No

Teknologi informasi yang kami gunakan
dapat menyesuaikan dengan peningkatan
volume kerja.

Variabel Kinerja Pegawai

Pernyataan

SS

Pilihan Jawaban

N TS | STS

61

Pegawai di Kantor Camat Hiliduho
telah memahami dengan baik
prosedur operasional yang berlaku.
pegawai di Kantor Camat Hiliduho
secara konsisten mengikuti prosedur
operasional yang telah ditetapkan
kehadiran pegawai di Kantor Camat
Hiliduho, Kabupaten Nias, cukup
konsisten.

tingkat kehadiran pegawai berdampak
positif pada efektivitas dan efisiensi
pelayanan di kantor.

kehadiran yang konsisten dari
pegawai memberikan kepercayaan
dan keandalan dalam menjalankan
tugas-tugas administratif.

kerja sama antarpegawai di Kantor
Camat Hiliduho dapat menjadi
contoh yang baik bagi unit kerja lain
di Kabupaten Nias

kerja sama antar pegawai di Kantor
Camat Hiliduho Kabupaten Nias

sangat baik.




No

Pernyataan

5SS

Pilihan Jawaban

N TS | STS

62

10

tingkat kedisiplinan kinerja pegawai
di kantor camat Hiliduho, Kabupaten
Nias, saat ini memadai

kedisiplinan pegawai di kantor camat
Hiliduho, Kabupaten Nias,
memengaruhi efisiensi dan efektivitas
pekerjaan mereka

penanganan konflik kinerja di Kantor
Camat Hiliduho, Kabupaten Nias,
telah dilakukan dengan baik




PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KINERJA
PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT HILIDUHO KABUPATEN
NIAS

ORIGINALITY REPORT

30«
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